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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAIBP) dalam
membentuk akhlak siswa di SMP Tri Dharma Palembang. Guru PAIBP berperan penting tidak hanya dalam
menyampaikan pengetahuan agama, tetapi juga dalam menanamkan nilai-nilai moral dan budi pekerti kepada peserta
didik. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara serta menggunakan desain studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAIBP
menerapkan berbagai strategi pembelajaran seperti keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan religius, pendekatan
personal, dan bimbingan spiritual. Strategi tersebut mampu menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan sopan
santun siswa. Implementasi dari hasil penelitian ini tampak dalam kegiatan rutin keagamaan di sekolah seperti salat
berjamaah, doa bersama, serta interaksi sosial yang lebih santun antar siswa. Dengan demikian, strategi guru PAIBP
berkontribusi nyata dalam membentuk akhlak mulia peserta didik melalui pembelajaran yang humanis, religius, dan
kontekstual.
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PENDAHULUAN

Dalam lintasan sejarah peradaban, pendidikan senantiasa dipandang sebagai kunci bagi
kemajuan manusia. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, terampil, kreatif, mandiri, serta
mampu menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Masdul, 2020).

Akhlak ditempatkan sebagai indikator kualitas kepribadian seorang muslim, karena akhlak
merupakan wujud nyata dari iman.(M. N. L. Irawan et al.,, 2022) Hal ini sejalan dengan pandangan
para ulama seperti Al-Ghazali yang menegaskan bahwa iman tanpa akhlak bagaikan pohon tanpa
buah. Dengan demikian, pembinaan akhlak menjadi tujuan utama pendidikan Islam agar manusia
tidak hanya cerdas intelektual tetapi juga memiliki kesadaran moral (Muhammad Arsyad, Marwazi
Marwazi, 2023).

Dalam dinamika kehidupan manusia, akhlak merupakan aspek yang harus dimiliki setiap

individu. Hal ini disebabkan karena akhlak menempati posisi yang sangat penting dan memiliki
kedudukan dalam menentukan kualitas kepribadian seseorang (D. Irawan, 2022). Akhlak memiliki
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keterkaitan yang erat dengan tingkat keimanan seorang hamba kepada Allah, sehingga baik buruknya
pribadi seseorang sering kali diukur dari akhlaknya. Selain itu, akhlak berfungsi sebagai pembeda
antara individu yang beradab dengan yang tidak, sekaligus menjadi cerminan jati diri dalam bersikap
dan berperilaku. Dalam hal ini, terdapat hadis Nabi yang menegaskan keutamaan akhlak sebagai
fondasi utama dalam kehidupan seorang Muslim (Maisyanah, Nailusy Syafa’ah, 2020).

08 Gaiabal Gla] ppinus] (G2
Artinya: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya”
(HR. At Tirmidzi)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa kesempurnaan iman seseorang kepada Allah SWT dapat
dilihat dan dinilai dari akhlaknya dan jika seseorang memiliki akhlak yang terpuji maka Allah akan
mengangkat derajatnya. Hal itu terjadi karena jika seseorang memiliki akhlak yang terpuji kepada
semua makhluk maka dia juga pasti memiliki akhlak terpuji kepada Allah SWT yang telah
menciptakan seluruh alam semesta (Fina Aulika Lestari, Hairun Hasanah Sagala, 2023).

Hadits ini menekankan korelasi antara iman dan akhlak. Hadits ini menyatakan bahwa
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya” (HR. At-
Tirmidzi) menegaskan hubungan erat antara keimanan dan akhlak. Kesempurnaan iman tidak hanya
diukur dari aspek ibadah ritual, tetapi juga tercermin dalam perilaku sehari-hari, seperti kejujuran,
sopan santun, dan tanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, ini berarti bahwa proses belajar tidak
cukup hanya meneckankan aspek kognitif, tetapi harus menumbuhkan karakter religius yang
tercermin dalam interaksi sehari-hari (Nur Aisyah, 2024).

Dalam ranah pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) menetapkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAIBP) merupakan salah satu
mata pelajaran wajib yang berfungsi strategis dalam membentuk karakter peserta didik agar beriman,
bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia. Secara substansial, pembelajaran PAIBP tidak
hanya diarahkan untuk memberikan pemahaman konseptual mengenai ajaran-ajaran Islam,
melainkan juga untuk menginternalisasikan nilai-nilai keislaman ke dalam sikap dan perilaku peserta
didik (Muhammad Yusuf, Abdullah Idi, Abu Mansur, 2020). Dengan demikian, implementasi
PAIBP diharapkan mampu menuntun siswa agar mengamalkan nilai-nilai tersebut secara konsisten
dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.(Ahmad
Zakkyfanani, 2025)

Terkait dengan peran guru pendidikan agama Islam dalam membina akhlak peserta didik ini,
sangatlah sejalan dengan apa yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125:

231 ol Joio 305 andally dlacgalls aiiuadl apsas caadl os Gaus O

255 58 ALEl Gay i He aliis sb alel Graipall
Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tubanmu dengan hikmalh dan pengajaran yang baik serta debatlab mereka

dengan cara yang lebib baik. Sesunggubnya Tubanmu Dialah yang paling tabu siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dia (pula) yang paling tabu siapa yang mendapat petunjuk.”

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menunjukkan bahwa seorang da'i harus menyesuaikan
pendekatan mereka dengan orang yang mereka dakwah: mereka yang berilmu diajak dengan hujah,
mereka yang awam diajak dengan nasihat, dan mereka yang membantah diajak dengan perdebatan
yang baik. Dalam ayat ini, Nabi SAW diperintahkan untuk menggunakan tiga pendekatan untuk
menyeru manusia kepada jalan Allah: hikmah (kebijaksanaan, atau argumen ilmiah dan tepat),
maw‘izhah al-hasanah (nasihat yang baik dan menyentuh hati), dan mujadalah billati hiya ahsan
(debat atau argumen dengan cara yang paling baik, santun dan rasional). Bacaan klasik, seperti Tafsir
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Ibnu Katsir, menekankan bahwa metode harus disesuaikan dengan tujuan dakwah; tanggung jawab
penyampai hanyalah menyampaikan dengan cara terbaik, dan hasil petunjuk adalah urusan Allah
(Katsir, 1999).

Menurut Quraish Shihab, ayat ini dianggap sebagai prinsip pendidikan dan bimbingan:
hikmah dianggap sebagai strategi pengajaran yang berbasis kebijaksanaan dan ilmu; maw ‘izhah
hasanah dianggap sebagai pendekatan yang dimotivasi oleh perasaan, dorongan, dan teladan; dan
mujadalah ahsan dianggap sebagai etika diskusi yang mempertahankan martabat. Ayat 125 telah
diaktualisasikan oleh banyak penelitian modern ke bidang pendidikan, pembimbingan/konseling,
dan manajemen dakwah. Ayat ini menyediakan bukan sekadar aturan retorika dakwah, tetapi juga
garis besar metodologis untuk pembimbingan, pengajaran, dan komunikasi dalam masyarakat
modern. Jurnal-jurnal pendidikan Islam menyediakan contoh kajian empiris dan literatur yang
mengembangkan pembacaan ini (Saefuddin, 2020).

Jadi menurut Ibnu Katsir dan Quraish Shihab, ayat 125 surah An-Nahl menjadi dasar etika
dakwah dan pendidikan yang berbasis ilmu, kebijaksanaan, dan komunikasi yang santun dan efektif.
Ayat ini menekankan pentingnya menyesuaikan metode dakwah dengan kondisi audiens melalui
penerapan "hikmah", "maw‘izhah hasanah", dan "mujadalah billati hiya ahsan".

Makna ayat tersebut memiliki keterkaitan yang erat dengan strategi pendidikan agama Islam
dalam pembinaan akhlak peserta didik. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai pendidik yang
tidak hanya menyampaikan pelajaran melalui berbagai strategi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
melalui kebijaksanaan dan keteladanan akhlak mulia. Al-Qur’an secara jelas menekankan pentingnya
perilaku terpuji (akhlak mahmudah) yang harus diwujudkan manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Akhlak mulia dipandang sebagai tolok ukur utama dalam mewujudkan kebahagiaan, ketertiban, dan
keamanan hidup manusia. Bahkan, dapat ditegaskan bahwa akhlak merupakan pilar utama bagi

tegaknya peradaban umat, sebagaimana salat disebut sebagai tiang agama dalam Islam (Suseno,
2021).

Ayat ini memberikan dasar pedagogis bagi guru dalam mendidik: pendidikan harus
disampaikan dengan kebijaksanaan, nasthat yang baik, dan pendekatan yang humanis. Hal ini sejalan
dengan konsep andragogi dan humanistic learning theory yang menekankan pentingnya pendekatan
persuasif dan dialogis dalam membina perilaku siswa. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar,
tetapi juga teladan (uswah hasanah) yang menjadi rujukan moral siswa.

Pendidikan Islam bertujuan membentuk peserta didik berakhlak mulia. Menurut Ibn
Miskawaih, akhlak adalah kondisi jiwa yang mendorong seseorang bertindak spontan tanpa
pertimbangan panjang. Akhlak bisa bersifat bawaan dari watak maupun terbentuk melalui
pembiasaan yang konsisten hingga menjadi karakter. Sementara itu, Al-Ghazali menekankan bahwa
akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa, dinilai baik atau buruk berdasarkan ilmu dan
norma agama. Kedua pandangan ini menegaskan bahwa akhlak tidak hanya berakar pada potensi
bawaan, tetapi juga dapat dibentuk melalui pendidikan dan latihan berkesinambungan (Busroli,
2021).

Oleh karena itu, pembinaan akhlak melalui Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis
dalam melahirkan generasi yang cerdas sekaligus berkarakter mulia (Abu Mansur, 2022). Guru
dituntut tidak hanya menguasai materi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Islam melalui
kebijaksanaan, keteladanan, dan pendekatan yang kontekstual. Keberhasilan pendidikan akhlak
sangat ditentukan oleh kemampuan guru menghadirkan nilai Islam yang nyata dalam kehidupan
siswa, sehingga strategi guru PAIBP menjadi kunci terciptanya generasi berakhlak mulia yang siap
menghadapi tantangan zaman dan menjaga peradaban Islam (Ratna Dewi, Ahmad Nurkholeq,
2023).
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Berdasarkan observasi awal pra-penelitian yang dilakukan peneliti di SMP Tri Dharma
Palembang, ditemukan sejumlah permasalahan akhlak siswa yang cukup memprihatinkan. Beberapa
siswa kurang disiplin dalam menjalankan ibadah seperti shalat dhuha dan shalat wajib berjamaah di
sekolah. Selain itu, terdapat kecenderungan rendahnya sopan santun terhadap guru maupun teman
sebaya, serta kurangnya rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Kondisi ini
diperparah dengan pengaruh media sosial dan permainan daring yang membuat siswa lebih fokus
pada teknologi dibandingkan dengan pembelajaran di kelas. Fenomena tersebut menjadi dasar
pentingnya penelitian ini untuk mencari strategi pembelajaran PAIBP yang tepat dalam membentuk
akhlak mulia siswa.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan mengenai kondisi akhlak peserta didik di
SMP Tri Dharma Palembang, permasalahan akhlak yang ditemukan antara lain: Kurangnya
kedisiplinan dalam menjalankan ibadah harian, seperti keterlambatan atau kelalaian melaksanakan
shalat tepat waktu, rendahnya sikap sopan santun, baik dalam berkomunikasi dengan guru maupun
interaksi dengan sesama teman, kurangnya rasa tanggung jawab, terutama dalam mengerjakan tugas
dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah, tingginya ketergantungan pada gawai dan media sosial
yang memengaruhi perilaku serta mengurangi konsentrasi belajar, masih adanya perilaku acuh tak
acuh terhadap nilai-nilai religius yang diajarkan guru PAIBP.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca maupun penelitian
selanjutnya serta memberikan gambaran praktis mengenai strategi guru PAIBP dalam menghadapi
tantangan pembinaan akhlak siswa di era digital. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi bahan
evaluasi bagi sekolah untuk mengembangkan program pembiasaan religius yang lebih sistematis,
serta memberikan solusi bagi orang tua dalam mendukung konsistensi pembinaan akhlak di rumah.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan
Islam, tetapi juga memiliki manfaat nyata bagi guru, sekolah, dan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi dan wawancara
mendalam untuk memahami suatu fenomena atau permasalahan yang menarik di lingkungan
sekolah yang diperoleh dari informasi penelitian (Sugiyono, 2018) Jenis penelitian ini yang digunakan
untuk memperoleh pemahaman dan penjelasan mendalam mengenai strategi guru membentuk
akhlak siswa melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Tri Dharma
Palembang.

Dalam wawancara pengumpulan data, informan yang menjadi subjek penelitian ini
dilakukan, guru dan siswa, dengan tujuan untuk membentuk lingkungan pendidikan yang positif.
Penelitian ini berfokus pada strategi guru dalam membentuk akhlak siswa melalui pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Melalui analisis data, langkah-langkah yang digunakan
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan hasil akhir penelitian (Agusta, 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Pembentukan Akhlak Siswa
Di SMP Tri Dharma Palembang

1. Peran Guru PAIBP Dalam Perencanaan Pembelajaran

Abin Syamsuddin, dengan mengutip Gagne dan Berliner, menegaskan bahwa guru memiliki
tiga peran utama dalam pembelajaran: sebagai perencana (planner) yang menyiapkan kegiatan
belajar, sebagai pelaksana (organizer) yang menciptakan suasana belajar demokratis dan humanis,
serta sebagai penilai (evaluator) yang menilai keberhasilan proses dan hasil pembelajaran.(Neliwati,
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N., Setia Ningsih, A. Dewi, 2023) Hal ini sejalan dengan pendapat Neliwati dkk, perencanaan
pembelajaran merupakan tahap awal yang memiliki peran strategis dalam keseluruhan proses
pendidikan. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, perencanaan yang efektif tidak hanya terbatas pada
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tetapi juga mencakup persiapan yang
matang untuk mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan, pembentukan karakter, serta prinsip moderasi
beragama secara sistematis dan terarah dalam kegiatan pembelajaran (Eva Safitri, Ida Laila, Srinanda,
2024).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru Pendidikan Agama Islam di SMP Tri
Dharma Palembang berperan penting dalam perencanaan pembelajaran, terutama dalam
mengidentifikasi akhlak peserta didik yang memiliki latar belakang berbeda-beda. Guru PAIBP perlu
memiliki bekal ilmu yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis, sehingga mampu merancang
pembelajaran yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga menanamkan nilai moral dan spiritual.
Selain itu, keteladanan guru menjadi faktor kunci dalam membentuk karakter dan akhlak siswa
melalui contoh sikap yang baik dalam proses pembelajaran.

2. Peran Guru PAIBP Dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Menurut Predi dkk guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai-nilai religius seperti kejujuran, disiplin, empati, toleransi, dan tanggung jawab.
Dengan memberikan teladan yang baik (uswah hasanah), memperkuat nilai-nilai tersebut secara
berulang dalam kegiatan kelas, serta membiasakan adab, doa bersama, dan refleksi, guru dapat
membantu perubahan sikap yang bersifat jangka panjang (Fredy Yunanto, 2023). Sedangkan
menurut Fauzi dkk guru PAIBP yaitu mengajarkan ilmu-ilmu keagamaan yang sangat bermanfaat
untuk peserta didik ketika di dunia dan di akhirat (Fauzi Rahman, Rahendra Maya, 2019). Pendapat
ini diperkuat kembali oleh pendapat Zakiah Daradjat yang menyatakan bahwa agama Islam sangat
memuliakan orang-orang yang memiliki ilmu yaitu seorang (guru/ustad), sehinggahanya mereka saja
yang layak mendapatkan derajat tertinggi dan kemuliaan (Daradjat, 2000).

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peranan guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Tri Dharma Palembang sangat signifikan dalam membentuk karakter religius bagi para peserta didik.
Mengacu pada hasil wawancara dan observasi, guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral serta memotivasi siswa untuk mengembangkan potensi dan
bakat keislaman yang dimiliki. Upaya ini berdampak positif terhadap prestasi, partisipasi, dan
semangat belajar siswa.

Selain itu, di SMP Tri Dharma Palembang guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai
pembimbing dan tempat berbagi bagi siswa yang menghadapi permasalahan pribadi. Dengan sikap
empati dan komunikasi yang baik, guru mampu membantu penyelesaian masalah secara bijak. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan humanis dan hubungan yang harmonis antara guru dan siswa
menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembentukan akhlak melalui pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.

3. Peran Guru PAIBP Dalam Evaluasi Pembelajaran

Menurut pandangan (Stufflebeam dan Coryn), evaluasi adalah proses yang melibatkan
penggambaran, pengumpulan, dan penyajian informasi yang relevan untuk mengevaluasi berbagai
pilihan keputusan. Sementara itu, dan Mardapi menambahkan bahwa evaluasi bisa diartikan
sebagai proses yang mencakup mendeskripsikan, mengumpulkan, mencari, dan menyajikan
informasi dari berbagai program yang telah dijalankan (Muhammad Maulana Ariefky, 2023). Dalam
hal ini juga bisa menjadi acuan dalam Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
merupakan suatu proses yang terstruktur untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi tentang
pencapaian kemampuan siswa dalam aspek kognitif (pengetahuan/agama), afektif (sikap/akhlak),
dan psikomotorik (pelaksanaan ibadah/ritual). Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menilai
pencapaian dari tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, memberikan masukan untuk
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perbaikan proses belajar, serta membantu dalam pengambilan keputusan pendidikan (perbaikan,
penambahan materi, dan pengembangan karakter) (Nugraha, M. Y., Mansur, A., & Wanto, 2024).

Di SMP Tri Dharma Palembang, evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan
secara menyeluruh mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian kognitif dilakukan
melalui tes dan tugas untuk mengukur pemahaman siswa terhadap ajaran Islam, sedangkan ranah
afektif dinilai melalui observasi kedisiplinan beribadah,sopan santun dan tanggung jawab siswa. Pada
ranah psikomotorik, guru menilai kemampuan siswa dalam melaksanakan praktik ibadah seperti
membaca Al-Qur’an, berwudu, serta melaksanakan shalat dengan benar. Hasil evaluasi digunakan
sebagai dasar pembinaan dan refleksi guru terhadap metode pembelajaran, sehingga berfungsi tidak
hanya sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai sarana pembentukan akhlak dan karakter keislaman
siswa.

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam pembentukan Akhlak
Siswa di SMP Tridharma Palembang

Tujuan utama pendidikan agama Islam di sekolah adalah untuk membentuk perilaku baik
siswa. Pengajar PAIBP mempunyai dua peran penting: sebagai pengajar ilmu agama dan sebagai
contoh (role model) yang membentuk perilaku sehari-hari siswa melalui pengajaran nilai-nilai,
kebiasaan, dan interaksi sosial (Nugraha, M. Y., Zuhdiyah, Z., & Handayani, 2024). Keberhasilan
dalam pembentukan akhlak sangat bergantung pada kombinasi strategi pembelajaran, kebiasaan
yang dibangun, partisipasi orang tua, dan evaluasi yang dilakukan secara terus-menerus. Pada
dasarnya, tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk membentuk karakter positif siswa melalui
peran guru sebagai pengajar dan panutan. Keberhasilan tersebut ditentukan oleh metode
pembelajaran, kebiasaan yang diterapkan, dukungan dari orang tua, serta penilaian yang berlangsung
secara terus-menerus (Pezi Ultra, Akmal Hawi, 2020).

1. Tujuan pembentukan akhlak dalam PAI & Budi Pekerti

Berdasarkan pendapat Ibnu Qayyim, setiap anak lahir dengan bakat alami dan kemampuan
yang perlu dikembangkan. Dalam mendidik akhlak, penting untuk memperhatikan faktor-faktor
yang dimiliki sejak lahir serta pengaruh lingkungan (M.Ridhona Z.Nur, Parlaungan - Lubis, 2024).
Tujuan utama adalah menumbuhkan sikap, nilai, dan perilaku yang mencerminkan akhlaq al-karimah
(kejujuran, tanggung jawab, empati, disiplin, saling menghormati) sehingga para peserta didik dapat
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di
dalam keluarga dan masyarakat. Pernyataan tujuan ini sejalan dengan hasil penelitian lapangan
terbaru yang menyoroti pentingnya integrasi dalam ranah afektif (sikap), kognitif (pemahaman), dan
psikomotorik (praktek) dalam Pendidikan Agama Islam (PAIBP) (Titing Sulastri, 2024).

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Tridharma

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru Pendidikan Agama Islam di SMP Tri
Dharma Palembang berpendapat bahwa akhlak pada masa sekarang memang cukup sulit. Menurut
pendapat guru pendidikan agam islam di smp Tridharma, hal yang paling susah adalah
mengembalikan akhlak siswa. Mereka cenderung pintar dalam menggunakan teknologi seperti Al
atau bermain gim dengan cepat, tetapi ketika diminta untuk memahami pelajaran, justru agak sulit.

Guru mengamati adanya perubahan dalam moralitas di zaman digital, di mana siswa lebih
mahir dalam penggunaan teknologi tetapi mengalami penurunan dalam aspek spiritual serta sosial.
Situasi ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi yang tidak diimbangi dengan nilai-nilai agama
dapat merusak karakter religius siswa (Nugraha, M. Y. ., Razzaq, A. ., & Imron, 2024). Pengajar
PAIBP berpendapat bahwa tantangan utama bukan hanya mengajarkan etika, melainkan juga
mengembalikan kembali nilai-nilai moral yang semakin memudar karena pengaruh dari lingkungan
digital (Roni Ultra, Aisyah Hawi, 2023).
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Strategi yang saya gunakan adalah perlahan-lahan, melalui pendekatan kepada siswa. Jadi,
kita harus memahami terlebih dahulu karakter atau perilaku masing-masing anak, karena setiap anak
memiliki latar belakang yang berbeda-beda, baik dari segi ekonomi maupun kondisi keluarga.
Tetlebih lagi, bagi anak yang tinggal dalam keluarga yang tidak utuh atau orang tuanya sibuk bekerja,
pendekatan tersebut menjadi sangat penting.

Guru menekankan pentingnya pendekatan yang bersifat personal dan penuh empati sebagai
metode dalam pengembangan akhlak. Setiap murid dianggap sebagai individu yang unik dengan latar
belakang keluarga yang berbeda-beda, sehingga pembinaan moral tidak dapat disamakan. Metode ini
sesual dengan gagasan pendidikan karakter yang kontekstual, yang menyesuaikan cara belajar
berdasarkan kondisi psikologis dan sosial dari siswa (Rahmi Nur, Puspita Lubis, 2024).

Cara saya adalah dengan melakukan pendekatan personal. Jika siswa memiliki masalah,
jangan langsung dimarahi, tetapi dipanggil dan diajak bicara secara individu. Namun, apabila masalah
tersebut sudah di luar kendali, maka siswa akan saya serahkan kepada guru BK untuk mendapatkan
penanganan lebih lanjut. Selain itu, guru di SMP Tridharma mengajarkan nilai-nilai keagamaan yang
mendalam, mulai dari salat, berdoa, hingga menghafalkan surah-surah pendek kepada siswanya. Hal
tersebut dilakukan untuk mengatasi kurangnya akhlak dan perilaku siswa

Guru menggunakan pendekatan komunikasi satu lawan satu dan pembentukan nilai-nilai
keagamaan. Percakapan pribadi (cara hiwar) merupakan langkah awal yang tepat untuk mengenali
masalah siswa tanpa menimbulkan penolakan. Di sisi lain, aktivitas keagamaan seperti salat, doa, dan
menghafal ayat-ayat pendek merupakan cara habituasi yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
spiritual secara berkelanjutan (Nurhayati, H., Suherman, 2024).

Ditinjau berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Tri Dharma Palembang menganggap masalah moral siswa cukup
rumit. Meskipun mereka ahli dalam teknologi, pemahaman terhadap pelajaran masih kurang. Untuk
menyelesaikan hal ini, guru melakukan pendekatan yang bersifat pribadi, disesuaikan dengan
karakter dan latar belakang masing-masing siswa, serta menanamkan nilai-nilai keagamaan seperti
shalat, berdoa, dan menghafal surah pendek sebagai upaya untuk membentuk akhlak.
Pengembangan karakter perlu dilakukan secara menyeluruh, dengan melibatkan pendekatan
individu, kebiasaan religius, dan contoh yang diberikan oleh guru. Guru Pendidikan Agama Islam
berfungsi sebagai pemandu dalam aspek spiritual dan moral, bukan sekadar sebagai pengajar.
Pendekatan ini sejalan dengan temuan riset yang menunjukkan bahwa keberhasilan dalam
pembinaan karakter dipengaruhi oleh keterlibatan emosional guru serta konsistensi dalam
menerapkan nilai-nilai agama di lingkungan sekolah.

Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dirasakan Oleh Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk Akhlak Peserta Didik

Pembentukan akhlak atau moral adalah suatu aktivitas yang mencakup penanaman nilai-nilai
yang baik dan perilaku dengan tujuan menjaga moral siswa agar terhindar dari tindakan negatif dan
memiliki akhlak yang baik. Sasaran dari penguatan moral siswa adalah menanamkan nilai akhlakul
karimah yang tinggi agar mereka dapat memiliki karakter yang positif dan memberi manfaat bagi
orang lain, khususnya dalam perspektif Islam, yaitu menjadi manusia yang sempurna (Nugraha, M.
Y., Ghifari, B. A., Annur, S., & Handayani, 2025). Di dalam sebuah lembaga, pelaksanaan aktivitas
tidak bisa terpisah dari faktor-faktor yang mendukung atau menghalangi pencapaian tujuan secara
menyeluruh. Ini juga berlaku untuk pembinaan moral pada siswa. Sama halnya dengan dukungan
serta rintangan yang dialami oleh para guru. Berikut adalah beberapa faktor yang dapat mendukung:
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1. Faktor Pendukung

Pembentukan karakter tidak dapat dipisahkan dari berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Berdasarkan penelitian, faktor-faktor yang mendukung pembentukan karakter terdiri dari faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merujuk kepada elemen-elemen yang berdampak pada
pembentukan karakter dari dalam diri individu itu sendiri. Sejalan dengan pandangan Zubaedi,
faktor-faktor yang mendukung pembentukan karakter adalah naluri, yang berarti sekumpulan sifat
yang dimiliki manusia sejak lahir. Naluri berfungsi sebagai pendorong perilaku seseorang. Tanpa
adanya dorongan dari dalam diri yang dapat mengubah individu, segala usaha akan menjadi sia-sia
(Diana Kholidah, Nur Fatimah, 2025).

Faktor eksternal yang berperan dalam pembentukan karakter termasuk lingkungan, sejalan
dengan pandangan Zubaedi yang menyatakan bahwa salah satu elemen penting untuk keberhasilan
pembentukan sikap dan perilaku individu adalah tempat di mana mereka berada (Anggun Oktavia,
2021). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti, ditemukan beberapa faktor pendukung
utama yang mempermudah Guru PAIBP dalam menjalankan perannya sebagai pembina akhlak di
SMP Tri Dharma Palembang. Faktor-faktor tersebut yaitu:

a. Keteladanan Guru dan Staf

Faktor ini merupakan pilar utama keberhasilan pembinaan akhlak di SMP Tri Dharma
Palembang. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti, ditemukan bahwa sebagian besar
guru dan staf sekolah berkomitmen tinggi dalam menampilkan akhlak yang mulia (uswah hasanah).
Konsistensi keteladanan ini tidak hanya terbatas pada Guru PAIBP, tetapi juga diterapkan oleh
seluruh elemen sekolah, mulai dari Kepala Sekolah, guru mata pelajaran lain, hingga staf administrasi
dan petugas keamanan. Salah satu wujud nyata keteladanan yang diamati yaitu praktik ibadah dalam
pembelajaran PAI, guru PAIBP dan guru lainnya mengikuti sholat jamaah yang diadakan sekolah,
seperti duha dan sholat wajib lainnya, mnejadikan kegiatan ibadah bukan hanya kewajiban, tetapi
juga contoh perbuatan (Yudistira Nugraha, M., & Sirozi, 2025).

b. Peran Komite Sekolah dan Orang Tua

Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius sangat terlihat dari perilaku
siswa. Keteladanan dan kebiasaan yang diperoleh dalam keluarga akan membentuk kepribadian
religius siswa dan sulit untuk dipengaruhi oleh orang lain. Siswa yang terbiasa menjalani hidup
dengan kejujuran dan disiplin akan membawa nilai-nilai tersebut di mana pun mereka berada,
sehingga karakter religiusnya pun akan terpancar. Penelitian yang dilakukan oleh Asmuki pada tahun
2018, yang meneliti usaha guru PAIBP dalam membentuk karakter religius melalui aktivitas
keagamaan di SMP Muhammadiyah Karang Asem Bali, menunjukkan bahwa peran dan sikap orang
tua memiliki pengaruh besar dalam membentuk kepribadian anak (Nuzli, 2021).

Dukungan eksternal, terutama dari pihak keluarga, menjadi faktor penentu kontinuitas
pembinaan akhlak. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti di SMP Tri Dharma
Palembang, ditemukan bahwa kolaborasi antara sekolah (khususnya Guru PAIBP) dengan Komite
Sekolah dan sebagian orang tua sudah berjalan cukup baik. Salah satu bentuk dukungan yang diamati
adalah komunikasi aktif, yaitu Pihak sekolah, melalui Guru PAIBP dan wali kelas, secara rutin
menjalin komunikasi dengan orang tua terkait perkembangan akhlak peserta didik, baik melalui
pertemuan formal maupun grup komunikasi digital (Sabdarifanti et al., 2021).

2. Faktor penghambat
Selain faktor pendukung, Guru PAI di SMP Tri Dharma Palembang juga menghadapi

sejumlah tantangan dan hambatan dalam upayanya membentuk akhlak peserta didik. Temuan dari
analisis data kualitatif, yang bersumber dari wawancara dengan informan dan pengamatan langsung,
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mengindikasikan bahwa faktor-faktor penghambat tersebut sebagian besar berasal dari lingkungan
eksternal dan keterbatasan sarana internal. Faktor-faktor penghambat tersebut diuraikan sebagai
berikut:

a. Pengaruh Lingkungan Pergaulan dan Media Sosial

Faktor ini diakui sebagai penghambat terbesar dan paling sulit dikontrol oleh pihak sekolah.
Data empiris yang diperoleh melalui wawancara dan observasi menunjukkan bahwa setelah jam
sekolah berakhir, peserta didik kembali ke lingkungan pergaulan yang heterogen, di mana tidak
semua teman sebaya memiliki nilai moral yang sama. Selain itu, masifnya penggunaan gawai (gadget)
dan akses ke media sosial menjadi pisau bermata dua. Paparan konten negatif, gaya hidup yang
hedonis, atau perilaku menyimpang yang dinormalisasi di internet, seringkali merusak nilai-nilai
akhlak yang baru saja ditanamkan di sekolah. Hal ini menyebabkan Guru PAIBP harus bekerja
ckstra keras, karena nilai yang diajarkan di kelas sering terbentur dengan realitas yang dilihat siswa di
dunia maya atau lingkungan sekitar (Rahmawati, 2022).

b. Kurangnya Dukungan Penuh dari Orang Tua

Pembentukan akhlak memerlukan konsistensi antara sekolah dan rumah. Namun, hasil
pengumpulan data di lapangan, baik melalui keterangan lisan maupun pengamatan perilaku,
memperlihatkan adanya diskontinuitas atau kurangnya keseimbangan antara pembinaan di sekolah
dan di lingkungan keluarga. Terdapat sebagian besar orang tua yang menyerahkan sepenuhnya
tanggung jawab pendidikan akhlak kepada pihak sekolah. Kurangnya pengawasan orang tua
terthadap kegiatan anak di rumah, seperti ketidakpedulian terhadap pelaksanaan sholat lima waktu
atau jam malam, secara signifikan melemahkan upaya Guru PAIBP. Apabila keteladanan yang baik
sudah diberikan di sekolah, tetapi di rumah orang tua justru menampilkan perilaku yang
bertentangan, maka pembentukan akhlak mulia pada diri siswa akan terhambat dan mengalami
kemunduran (Ansori & Sassi, 2024).

Namun, ada beberapa halangan seperti perbedaan nilai antara sekolah dan rumah serta
dampak dari lingkungan sosial yang menunjukkan bahwa sekolah tidak bisa sepenuhnya
mengandalkan program yang ada tanpa bantuan dari sekitar. Ini menjadi sangat penting di zaman
digital sekarang, di mana media sosial memungkinkan siswa menerima banyak informasi negatif yang
bisa ditiru, seperti berbicara kasar ketika berinteraksi di dunia nyata, menyebabkan pertikaian,
memiliki kebiasaan berbohong, atau menyebarluaskan informasi palsu karena rendahnya
kemampuan literasi di kalangan siswa. Oleh karena itu, untuk membentuk karakter siswa, sangat
diperlukan pendekatan yang menyeluruh yang melibatkan tidak hanya sekolah dan keluarga, tetapi
juga berkolaborasi dengan tokoh masyarakat, pemimpin agama, ahli media, dan psikolog (Maharani,
2025).

Secara analitis, faktor penghambat utama yang dialami Guru PAIBP di SMP Tri Dharma
Palembang dalam membentuk akhlak peserta didik bersumber dari konflik nilai eksternal dan
diskontinuitas pembinaan dari lingkungan keluarga. Data empiris yang diperoleh melalui wawancara
dan observasi menunjukkan bahwa pengaruh masif dari media sosial dan pergaulan di luar sekolah
merusak nilai-nilai akhlak yang diajarkan, menciptakan disonansi yang sulit diatasi oleh sekolah.
Hambatan ini diperparah oleh kurangnya dukungan penuh dari orang tua. Hasil pengumpulan data
di lapangan, baik melalui keterangan lisan maupun pengamatan perilaku, memperlihatkan adanya
diskontinuitas, di mana sebagian besar orang tua menyerahkan tanggung jawab akhlak sepenuhnya
kepada sekolah. Inkonsistensi pengawasan dan keteladanan di rumah sangat melemahkan efektivitas
program Guru PAIBP, sebab proses pembiasaan akhlak menjadi terputus dan mudah luntur.
Dengan demikian, Guru PAIBP berjuang melawan dominasi nilai negatif eksternal dan inkonsistensi
komitmen keluarga, dua kekuatan besar yang berada di luar kontrol sekolah, sehingga pembinaan
akhlak menjadi terhambat secara signifikan
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KESIMPULAN

Guru PAIBP di SMP Tri Dharma Palembang memiliki peran sentral, berawal dari
perencanaan yang mengedepankan nilai spiritual dan moral berlandaskan Al-Qur'an dan Hadis. Di
tahap pelaksanaan, mereka menjadi teladan (uswah hasanah) dalam menanamkan nilai-nilai religius
dan menerapkan pendekatan humanis untuk membimbing siswa. Strategi utama mereka adalah
pendekatan personal yang disesuaikan dengan latar belakang siswa, diperkuat dengan penanaman
nilai agama inti seperti salat dan doa, sebagai respon terhadap tantangan moral siswa di era
teknologi. Upaya ini didukung oleh keteladanan seluruh staf sekolah, namun terhambat oleh
pengaruh negatif media sosial dan kurangnya pengawasan penuh dari sebagian orang tua di rumah,
yang menciptakan diskontinuitas pembinaan akhlak.
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